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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Kata Kunci : Latar Belakang: Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan pada remaja putri
anemia; dengan konsekuensi yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan fungsi kognitif. Edukasi
edukasi Kesehatan, mengenai pencegahan anemia diperlukan untuk membangun pemahaman remaja, salah
pengetahuan, satunya melalui pemanfaatan video animasi sebagai media pembelajaran. Tujuan:
remaja putri; Penelitian ini menganalisis perbedaan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan

video animasi

anemia sebelum dan setelah memperoleh edukasi kesehatan berbasis video animasi di
SMA Negeri 3 Atambua. Metode: Penelitian kuantitatif ini menerapkan rancangan quasi-
experimental one-group pretest—posttest tanpa kelompok kontrol. Sebanyak 60 siswi
direkrut secara consecutive sampling. Pengetahuan diukur sebelum dan setelah intervensi
menggunakan kuesioner 14 item, kemudian perubahan skor dianalisis dengan Wilcoxon
Signed-Rank Test. Hasil: Rerata skor pengetahuan berubah dari 10,48 pada pretest
menjadi 13,10 pada posttest. Peningkatan skor ditemukan pada 59 responden, sedangkan
satu responden memperoleh skor yang sama pada kedua pengukuran. Analisis
menunjukkan perbedaan skor yang bermakna antara pretest dan posttest (Z = —6,726; p
< 0,001). Kesimpulan: Pemberian edukasi kesehatan berbasis video animasi diikuti oleh
peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia.
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ABSTRACT

Background: Anemia remains an important health concern among adolescent girls, with
potential consequences for physical health and cognitive function. Education on anemia
prevention is needed to improve adolescents’ understanding, including through the use of
animated videos as an educational medium. Objective: This study examined differences in
adolescent girls’ knowledge of anemia prevention before and after receiving animated
video-based health education at SMA Negeri 3 Atambua. Methods: This quantitative study
employed a quasi-experimental one-group pretest—posttest design without a control
group. A total of 60 female students were recruited using consecutive sampling.
Knowledge was assessed before and after the intervention using a 14-item questionnaire,
and changes in scores were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: The
mean knowledge score increased from 10.48 at pretest to 13.10 at posttest. Higher scores
were observed in 59 participants, while one participant had the same score at both
assessments. The analysis showed a statistically significant difference between pretest and
posttest scores (Z = —6.726;, p < 0.001). Conclusion: Animated video-based health
education was followed by an increase in adolescent girls’ knowledge of anemia
prevention.
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PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi salah satu
masalah kesehatan yang banyak ditemukan
pada remaja putri. Rendahnya kadar
hemoglobin pada kondisi anemia menyebabkan
kapasitas pengangkutan oksigen dalam darah
tidak mencukupi kebutuhan jaringan tubuh
(Sari et al., 2022). World Health Organization
(WHO) menetapkan kadar hemoglobin <12
g/dL  sebagai salah satu batas untuk
mengidentifikasi anemia pada remaja putri
(WHO, 2021, 2025).

Besarnya masalah anemia pada remaja
juga terlihat dari data epidemiologis terkini.
Secara global, prevalensi anemia pada
perempuan usia 15-49 tahun diperkirakan
mencapai 30,7% pada tahun 2023 (WHO &
UNICEF, 2025). Di Indonesia, prevalensi
anemia pada remaja putri dilaporkan sebesar
22, 7% (Kemenkes RI, 2023). Permasalahan
serupa ditemukan di Nusa Tenggara Timur.
Penelitian di Kota Kupang melaporkan
prevalensi anemia sebesar 65% pada remaja
putri (Djogo & Letor, 2022), sedangkan data
Dinas Kesehatan Kabupaten Belu tahun 2023
menunjukkan bahwa 673 dari 1.162 remaja
putri  (57,9%) yang menjalani skrining
kesehatan teridentifikasi mengalami anemia.

Kerentanan remaja putri terhadap
anemia berkaitan dengan kebutuhan zat besi
yang meningkat selama periode pertumbuhan
dan kehilangan darah melalui menstruasi.
Kondisi tersebut dapat semakin dipengaruhi
oleh kualitas pola makan, keterbatasan
keragaman pangan, keadaan sosial ekonomi,
serta pengetahuan mengenai pemenuhan
kebutuhan gizi (Al-jermmy et al., 2022; Sari et
al., 2022; Shah et al., 2025; Wiafe et al., 2023).

Dampak anemia tidak hanya berkaitan
dengan kondisi fisik. Sejumlah penelitian
mengaitkannya dengan kelelahan, gangguan
konsentrasi dan fungsi kognitif, serta penurunan
kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari
(Haas & IV, 2001; Samson et al., 2022;
Soleimani & Abbaszadeh, 2011). 2022). Dalam
jangka panjang, anemia pada remaja putri juga
perlu mendapat perhatian karena dapat
berimplikasi pada kesehatan reproduksi dan
kehamilan di kemudian hari, termasuk risiko
berat badan lahir rendah, komplikasi selama
kehamilan dan persalinan, serta gangguan
pertumbuhan dan perkembangan anak (Pasricha
et al., 2020; WHO, 2021, 2025).

Upaya pencegahan anemia pada remaja
tidak hanya bergantung pada pemenuhan zat
besi, tetapi juga pada kemampuan remaja
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memahami  faktor risiko dan tindakan
pencegahannya. Pengetahuan diperlukan untuk
mendukung pemilihan makanan sumber zat
besi, pengaturan pola makan, serta konsumsi
tablet tambah darah (TTD) secara tepat. Hasil
penelitian sebelumnya di SMA Negeri 3
Atambua menunjukkan bahwa kesadaran
remaja putri terhadap pemenuhan kebutuhan
gizi masih rendah (Nahak et al., 2022). Hasil
wawancara dengan pihak sekolah juga
menunjukkan masih ditemukannya kasus
pusing hingga sinkop pada siswi, sedangkan
program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
belum berjalan optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya penguatan edukasi
kesehatan  sebagai bagian dari upaya
pencegahan anemia pada remaja putri.

Efektivitas penyampaian pesan
kesehatan turut dipengaruhi oleh pemilihan
media edukasi. Media audiovisual
memungkinkan informasi disampaikan melalui
unsur visual dan audio secara bersamaan
sehingga materi kesehatan dapat dikemas secara
lebih terstruktur dan mudah diikuti. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
media  audiovisual  dapat  mendukung
peningkatan pemahaman remaja terhadap
informasi Kesehatan (Adyani et al., 2024). Pada
edukasi anemia, penggunaan video animasi
juga telah dikaitkan dengan peningkatan
pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan
pencegahannya (Listiana & Jasa, 2023;
Marzuki et al., 2026).

Edukasi mengenai anemia sebelumnya
telah dilakukan di SMA Negeri 3 Atambua
melalui metode ceramah dan leaflet (Nahak et
al., 2022). Meskipun demikian, penggunaan
video animasi sebagai media edukasi
pencegahan anemia pada remaja putri di
sekolah tersebut belum dikaji. Video animasi
memungkinkan pesan kesehatan disampaikan
melalui kombinasi visual dan audio serta dapat
digunakan kembali dalam kegiatan edukasi.
Penggunaan media ini juga relevan untuk dikaji
pada sekolah yang berada di wilayah perbatasan
Indonesia—Timor-Leste, = mengingat  bukti
mengenai penerapannya pada konteks tersebut
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui  perbedaan
pengetahuan remaja putri tentang pencegahan
anemia sebelum dan sesudah pemberian
edukasi kesehatan berbasis video animasi di
SMA Negeri 3 Atambua.
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METODE DAN BAHAN

Penelitian kuantitatif ini menerapkan
rancangan quasi-experimental dengan satu
kelompok tanpa kelompok kontrol.
Pengetahuan mengenai pencegahan anemia
diukur pada responden yang sama sebelum dan
setelah pemberian edukasi kesehatan berbasis
video animasi. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 3 Atambua pada 21-28 Februari 2025.
Populasi penelitian terdiri atas 110 siswi kelas
X dan XI. Dari populasi tersebut, 60 siswi yang
memenuhi kriteria penelitian dan hadir selama
pelaksanaan  direkrut  secara  berurutan
menggunakan teknik consecutive sampling.

Instrumen pengetahuan tentang anemia
dan tablet tambah darah diadaptasi dari
kuesioner yang dikembangkan oleh Nurhalimah
(2024), yang terdiri atas 20 item dengan pilihan
jawaban benar dan salah. Pada penelitian asal,
seluruh item memenuhi kriteria validitas
dengan nilai r hitung berkisar antara 0,372—
0,733 (r tabel = 0,361), sedangkan pengujian
reliabilitas  instrumen menghasilkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,859. Dalam
penelitian ini, sebanyak 14 item dipilih
berdasarkan kesesuaiannya dengan indikator
dan tujuan penelitian, kemudian ditelaah
melalui expert review sebelum digunakan.
Setiap jawaban yang sesuai dengan kunci diberi
skor 1, sedangkan jawaban yang tidak sesuai
diberi skor 0, sehingga skor total berkisar antara
0-14. Skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai
anemia dan pencegahannya.

Edukasi Kesehatan dilakukan melalui 1
(satu) kali penayangan video animasi yang
berdurasi 8 menit, dengan rincian isi materi
meliputi: 1) Konsep umum tentang anemia; 2)
Pola makan untuk mencegah anemia; 3)
Aktifitas fisik; 4) Konsumsi tablet tambah
darah. Video animasi dilengkapi dengan voice
over. Selain itu, terdapat penjelasan tambahan
oleh tim peneliti, yang bertujuan untuk
menjelaskan lebih lanjut mengenai keempat
komponen edukasi tersebut.
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Pengumpulan data dilakukan melalui
pre-test sebelum edukasi yaitu pemberian
kuesioner yang memuat pertanyaan tentang: 1)
Konsep umum tentang anemia; 2) Pola makan
untuk mencegah anemia; 3) Aktifitas fisik; 4)
Konsumsi tablet tambah darah, dan evaluasi
post-test dengan item pertanyaan yang sama
untuk mengukur pengetahuan setelah edukasi.
Kuesioner post-test diberikan segera setelah
pemutaran video dan penyampaian penjelasan
tambahan.

Data dianalisis secara deskriptif dengan
menyajikan nilai minimum, maksimum, rerata,
dan standar deviasi skor pengetahuan.
Distribusi data kemudian diperiksa
menggunakan  uji  Shapiro-Wilk.  Hasil
pengujian  menunjukkan  bahwa  skor
pengetahuan  tidak  memenuhi  asumsi
normalitas (p < 0,001). Oleh karena itu,
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan
setelah  pemberian  edukasi  dianalisis
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 60 siswi SMA Negeri 3
Atambua berpartisipasi dalam penelitian ini.
Berdasarkan pekerjaan orang tua, sebagian
besar ayah responden bekerja sebagai petani,
yaitu 55 orang (91,7%), sedangkan sebagian
besar ibu responden tidak bekerja, yaitu 38
orang (63,3%), diikuti oleh ibu yang bekerja
sebagai petani sebanyak 19 orang (31,7%).
Seluruh responden (100%) telah mendapatkan
tablet tambah darah (TTD). Berdasarkan
status menstruasi, sebanyak 56 responden
(93%) telah mengalami menstruasi dan 4
responden  (7%)  belum  mengalami
menstruasi. Selain itu, sebagian besar
responden, yaitu 42 orang (70%), belum
pernah mendapatkan penyuluhan tentang
pencegahan anemia, sedangkan 18 responden
(30%) telah memperoleh  penyuluhan
sebelumnya.
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No. Karakteristik n %
1 Pekerjaan Ayah
Petani 55 91,7
Karyawan swasta 2 33
Wiraswasta 1 1,7
PNS/TNI/POLRI 1 1,7
Pensiunan 1 1,7
Total 60 100
2 Pekerjaan Ibu
Tidak Bekerja 38 63,3
Petani 19 31,7
Buruh Harian 1 1,7
Karyawan swasta 1 1,7
PNS/TNI/POLRI 1 1,7
Total 60 100
3 Status Konsumsi TTD
Mendapat TTD 60 100
Tidak mendapat TTD 0 0
Total 60 100
4 Status Menstruasi
Sudah Menstruasi 56 93
Belum menstruasi 4 7
Total 60 100
5 Pernah mendapatkan penyuluhan
tentang pencegahan anemia
Sudah 18 30
Belum 42 70
Total 60 100

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
sebelum  diberikan  edukasi  kesehatan
menggunakan video animasi, skor pengetahuan
responden berada pada rentang 7-13 dengan
rerata 10,48 dan standar deviasi 1,28. Setelah
pemberian edukasi, skor pengetahuan berada

pada rentang 10—14 dengan rerata 13,10 dan
standar deviasi 0,92. Berdasarkan perbedaan
kedua rerata tersebut, skor pengetahuan
meningkat sebesar 2,62 poin setelah pemberian
edukasi.

Tabel 2 hasil analisis univariat

Variabel N Min Max Mean SD
Pengetahuan pre 60 7 13 10,48 1,28
Pengetahuan post 60 10 14 13,10 0,92
Hasil  Wilcoxon  Signed Rank  Test ranks, diperoleh mean rank sebesar 30,00 dan

menunjukkan bahwa 59 responden mengalami
peningkatan skor pengetahuan (positive ranks),
satu responden memiliki skor yang sama (ties),
dan tidak terdapat responden yang mengalami
penurunan skor (negative ranks). Pada positive

sum of ranks sebesar 1770,00. Hasil pengujian
menunjukkan  adanya  perbedaan  skor
pengetahuan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah pemberian edukasi menggunakan
video animasi (Z =—6,726; p < 0,001).
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Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi

Ranks Mean Sum of Test statistic
Rank Ranks
Pengetahuan N
post — Negative ranks 0 0,00 0,00
pengetahuan pre  Positive ranks 59 30,00 1770,00 P value <0,001
Ties 1 Z=-6,726
Total 60

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan  skor  pengetahuan  setelah
pemberian edukasi kesehatan berbasis video
animasi. Rerata skor pengetahuan meningkat
dari 10,48 pada pretest menjadi 13,10 pada
posttest, dengan selisih rerata sebesar 2,62 poin.
Perubahan tersebut juga terlihat pada tingkat
individual, yaitu 59 dari 60 responden
mengalami peningkatan skor, satu responden
memiliki skor yang tetap, dan tidak terdapat
responden yang mengalami penurunan. Hasil
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (Z
=—6,726; p <0,001). Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan setelah
edukasi terjadi secara konsisten pada hampir
seluruh responden.

Rerata skor pretest sebesar 10,48 dari
skor maksimum 14 menunjukkan bahwa
responden telah  memiliki  pengetahuan
mengenai anemia dan pencegahannya sebelum
intervensi, meskipun terdapat variasi skor
antara 7—13. Setelah intervensi, skor minimum
meningkat menjadi 10 dan skor maksimum
mencapai 14, dengan rerata sebesar 13,10.
Pergeseran distribusi skor ke arah nilai
maksimum menunjukkan peningkatan
penguasaan materi setelah pemberian edukasi.
Namun, tingginya skor posttest yang mendekati
batas maksimum instrumen juga perlu
dipertimbangkan karena dapat mengurangi
kemampuan instrumen dalam membedakan
tingkat  pengetahuan  responden  pada
pengukuran setelah intervensi.

Peningkatan  pengetahuan tersebut
dapat dijelaskan melalui karakteristik video
animasi  sebagai media  pembelajaran
audiovisual. Kombinasi narasi, teks, ilustrasi,
dan  gerakan memungkinkan informasi
disajikan melalui representasi verbal dan visual
secara bersamaan. Berdasarkan Cognitive
Theory of Multimedia Learning, pembelajaran
terjadi melalui proses seleksi informasi yang
relevan, pengorganisasian informasi verbal dan

visual, serta integrasinya dengan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya (Mayer, 2002).
Dalam edukasi pencegahan anemia, penyajian
audiovisual dapat memfasilitasi pemahaman
terhadap materi yang mencakup penyebab dan
gejala anemia, sumber zat besi, penggunaan
tablet tambah darah (TTD), serta tindakan
pencegahannya.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
bukti yang lebih luas mengenai pemanfaatan
video animasi dalam pendidikan kesehatan.
Meta-analisis Feeley et al. (2023) terhadap 21
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
video animasi memberikan efek positif terhadap
pembelajaran dibandingkan edukasi standar,
dengan besar efek keseluruhan d = 0,35. Pada
konteks pencegahan anemia, Aisah et al. (2022)
juga melaporkan peningkatan pengetahuan
pada remaja putri setelah pemberian edukasi
melalui video animasi berbasis Health Belief
Model. Kesamaan arah temuan tersebut
mendukung relevansi media animasi dalam
penyampaian informasi kesehatan kepada
remaja. Meskipun demikian, perbandingan
besarnya perubahan antarpenelitian perlu
dilakukan secara hati-hati karena adanya
perbedaan desain, karakteristik responden,
materi intervensi, dan instrumen pengukuran.

Karakteristik responden memberikan
konteks penting dalam menginterpretasikan
kebutuhan edukasi pencegahan anemia. Seluruh
responden (100%) telah mendapatkan TTD,
sementara 70% responden belum pernah
mendapatkan penyuluhan mengenai
pencegahan anemia. Temuan ini
memperlihatkan bahwa keterpaparan terhadap
program suplementasi tidak selalu disertai
dengan  keterpaparan  terhadap  edukasi
kesehatan. Dalam konteks program pencegahan
anemia, pemberian TTD dan edukasi memiliki
fungsi yang saling melengkapi. Distribusi TTD
menyediakan intervensi suplementasi,
sedangkan  edukasi  diperlukan  untuk
membangun pemahaman mengenai anemia,
tujuan pemberian TTD, cara konsumsi yang
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tepat, serta faktor yang memengaruhi
penyerapan zat besi. Oleh karena itu, proporsi
responden yang belum pernah memperoleh
penyuluhan menunjukkan adanya kebutuhan
untuk memperkuat komponen edukasi dalam
pelaksanaan program pencegahan anemia di
lingkungan sekolah.

Status menstruasi juga relevan dalam
konteks penelitian ini. Sebanyak 93%
responden telah mengalami menstruasi,
sedangkan 7% belum mengalami menstruasi.
Kehilangan = darah  selama  menstruasi
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap meningkatnya kebutuhan zat besi pada
remaja putri, sehingga kelompok ini menjadi
sasaran penting dalam upaya pencegahan
anemia. Kondisi tersebut memperkuat relevansi
pemberian informasi mengenai pemenuhan
kebutuhan zat besi dan konsumsi TTD pada
remaja putri. Meskipun demikian, penelitian ini
hanya mencatat status menstruasi dan tidak
mengukur karakteristik menstruasi, seperti
durasi, frekuensi, atau jumlah perdarahan. Oleh
karena itu, data tersebut tidak dapat digunakan
untuk menilai kontribusi menstruasi terhadap
risiko anemia pada masing-masing responden.

Temuan mengenai penerimaan TTD
dan keterpaparan informasi dapat dikaitkan
dengan penelitian Seminar et al. (2020) pada
remaja putri sekolah dan orang tua di Jawa
Timur dan Nusa Tenggara Timur. Penelitian
tersebut  menunjukkan  masih  terdapat
kesenjangan pengetahuan mengenai anemia dan
suplementasi zat besi-asam folat mingguan,
termasuk persepsi mengenai risiko anemia dan
praktik  gizi yang  berkaitan  dengan
pencegahannya. Selain itu, Alfiah et al. (2020)
mengevaluasi  cakupan dan  kepatuhan
suplementasi zat besi-asam folat mingguan
pada remaja putri sekolah di Jawa Timur dan
Nusa Tenggara Timur. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
program suplementasi perlu
mempertimbangkan aspek pengetahuan dan
kepatuhan selain ketersediaan suplementasi.
Dalam penelitian ini, seluruh responden
dilaporkan telah mendapatkan TTD, tetapi
kepatuhan konsumsi tidak diukur. Dengan
demikian, data penerimaan TTD tidak dapat
digunakan untuk menggambarkan tingkat
kepatuhan responden dalam mengonsumsi
TTD.

Temuan tersebut memiliki relevansi
khusus dengan lokasi penelitian di SMA Negeri
3 Atambua, Kabupaten Belu, yang berada di
wilayah perbatasan Indonesia—Timor-Leste.
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Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang
memungkinkan pemberian TTD dan edukasi
kesehatan dilaksanakan secara terintegrasi pada
kelompok remaja putri. Video animasi dapat
digunakan sebagai media pendukung untuk
menyampaikan materi secara terstruktur dan
konsisten serta memungkinkan penggunaan
kembali dalam kegiatan edukasi. Selain itu,
materi yang telah tersimpan pada perangkat
dapat digunakan secara luring sehingga tidak
memerlukan  koneksi  internet  selama
pemutaran. Meskipun demikian, karakteristik
wilayah perbatasan tidak dengan sendirinya
menunjukkan adanya keterbatasan akses
terhadap informasi kesehatan. Oleh karena itu,
implikasi penelitian ini lebih tepat diarahkan
pada pemanfaatan sekolah sebagai lingkungan
strategis ~ untuk =~ memperkuat  edukasi
pencegahan anemia, bukan pada asumsi
mengenai keterbatasan akses informasi di
wilayah perbatasan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena menggunakan desain satu kelompok
pretest—posttest tanpa kelompok kontrol.
Desain tersebut membatasi kemampuan untuk
mengatribusikan perubahan skor pengetahuan
secara eksklusif pada intervensi video animasi
karena kemungkinan pengaruh faktor lain di
luar intervensi tidak dapat sepenuhnya
dieliminasi. Selain itu, outcome penelitian
terbatas pada  pengetahuan, sedangkan
kepatuhan konsumsi TTD, perilaku pencegahan
anemia, dan kadar hemoglobin tidak diukur.
Status menstruasi juga hanya diidentifikasi
berdasarkan sudah atau belum mengalami
menstruasi tanpa pengukuran karakteristik
perdarahan menstruasi. Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan kelompok kontrol,
melakukan  pengukuran  lanjutan, serta
mempertimbangkan outcome perilaku dan
indikator biologis untuk mengevaluasi dampak
intervensi secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi berbasis video animasi diikuti oleh
perubahan  skor pengetahuan mengenai
pencegahan anemia pada remaja putri di SMA
Negeri 3 Atambua. Rerata skor meningkat dari
10,48 pada pretest menjadi 13,10 pada posttest,
dengan peningkatan ditemukan pada 59 dari 60
responden. Perbedaan antara kedua pengukuran
bermakna secara statistik (Z = —6,726; p <
0,001). Video animasi dapat dimanfaatkan
sebagai media pendamping edukasi pencegahan
anemia di lingkungan sekolah. Penelitian
berikutnya perlu menggunakan kelompok
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pembanding dan pengukuran lanjutan serta
mempertimbangkan outcome perilaku dan
indikator biologis agar dampak intervensi dapat
dievaluasi secara lebih luas.
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